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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran  sastra di Sekolah Dasar  atau sederajat seperti Madrasah Ibtidaiyah merupakan bagian pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran bahasa dan sastra dilaksanakan secara seimbang dan disajikan secara terpadu. Materi pembelajaran sastra memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Solchan Rafi’udin dan Budiasih
 bahwa teks sastra memiliki cirri khas yang tidak dimiliki oleh bahan ajar yang lainnya, yaitu struktur teks, isi pesan, aspek kejiwaan yang ditumbuhkembangkan dan strategi penangkapan isi teks yang diperlukan.

Pernyataan tersebut di atas menunjukkan bahwa pendidikan Sekolah Dasar atau yang sederajat bertujuan membina kemampuan mengapresiasi sastra. Kemampuan yang akan dibentuk yaitu kemampuan memahami sastra dan keterampilan mengapresiasi, karena hal ini harus dimiliki bagi setiap peserta didik. Oleh karena itu guru harus melatih siswa mengapresiasi dan diharapkan dapat mempertajam perasaan-perasaan penalaran dan daya khayal serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidupnya. Tujuan pembelajaran bahasa dan sastra di Madrasah atau Sekolah Dasar lebih diarahkan dan difokuskan pada kompetensi siswa untuk berbahasa dan berapresiasi sastra. Pelaksanaan pembelajaran sastra dan bahasa dilaksanakan secara terintegrasi. Diungkapkan dalam kurikulum satuan pendidikan
 bahwa “ dalam kegiatan pembelajaran di kelas, siswa harus lebih banyak menguasai tentang bahasa. Sedangkan sastra ditujukan untuk meningkatkan kemampuan menghayati dan memahami karya sastra”. 

Dalam mencapai tujuan pembelajaran apresiasi di Madrasah, siswa diberikan pengalaman bersastra melalui kegiatan apresiasi karya sastra. Dalam hal ini bertujuan untuk membina kemampuan mengapresiasi sastra. Kemampuan yang akan dibentuk yaitu kemampuan memahami sastra dan keterampilan mengapresiasi, karena hal ini harus dimiliki bagi setiap peserta didik. Oleh karena itu guru harus melatih siswa mengapresiasi dan diharapkan dapat mempertajam perasaan-perasaan penalaran dan daya khayal serta kepekaan terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidupnya.

Untuk mencapai kemampuan mengapresiasi sastra di sekolah Dasar atau Madrasah, siswa diberi pengalaman belajar sastra melalui kegiatan yang dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara dinamis yang melibatkan guru, siswa dan teks. Imteraksi antara ketiga komponen tersebut dapat mengembangkan potensi anak. 

Salah satu bahan pembelajaran sastra di Madrasah adalah cerita fiksi yaitu teks cerita fiksi. Sejalan dengan itu Mason
 menyatakan bahwa teks cerita lebih digemari anak-anak daripada buku-buku cerita, dimana cerita merupakan suatu bentuk sastra yang memiliki keindahan dan kenikmatan tersendiri. Dalam hal ini aspek kejiwaan yang ditumbuhkembangkan melalui teks cerita ialah daya nalar, kepekaan, emosi, daya imajinasi, perluasan wawasan dan daya kreasi. Dengan potensi yang dimiliki, teks cerita sastra sangat relevan untuk diakrabkan pada anak-anak sejak usia Sekolah dasar.

Bahan pembelajaran cerita fiksi yang dipilih dan dikembangkan di sekolah dasar dan madrasah harus sesuai dengan karakteristik siswa. Oleh karena kesesuaian antara bahan pembelajaran cerita fiksi dengan karakteristik siswa yang berkaitan dengan perkembangan jiwa dan kemampuan bahasa serta lingkungan hidupnya, merupakan criteria yang harus digunakan sebagai pembelajaran cerita fiksi dengan bahan yang sesuai. Dalam hal ini pembelajaran cerita fiksi melalui empat proses yaitu (1) pemilihan materi, (2) pemilihan metode yang sesuai dengan keadaan siswa (3) kegiatan pembelajaran apresiasi sastra anak, dan (4) evaluasi belajar sebagai indicator keberhasilan pembelajaran apresiasi sastra.

Harapan tersebut di atas belum sesuai dengan kenyataan, hal ini terungkap melalui observasi yang dilakukan oleh penulis bahwasanya (1) guru dalam mengajarkan cerita fiksi belum maksimal, guru hanya menentukan tema saja, tidak menentukan unsure-unsur lainnya seperti  perwatakan, latar dalam cerita, (2) guru kurang melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, yaitu hanya dapat mendengarkan cerita yang dibaca oleh guru dalam hal ini siswa tidak diajak untuk mendiskusikan tentang tema, alur cerita, perwatakan, dan latar yang terkandung dalam cerita tersebut, (3) dalam proses pembelajaran, guru tidak membentuk kelompojk diskusi kepada siswa, dalam menemukan tema, alur cerita, perwatakan, dan latar dalam cerita fiksi, (4) guru kurang mempresentasekan hasil kerja kelompok, mengapresiasi cerita fiksi di depan kelas, tetapi guru hanya mengumpulkan saja hasil kerja kelompok siswa.

Selain dari faktor guru, dari siswa terungkap pula beberapa kendala yaitu (1) siswa tidak mampu membedakan  antara tema dan judul cerita, (2) siswa sulit menentukan tema, alur, setting dan amanat yang terkandung dalam sebuah cerita fiksi tersebut dengan baik, (3) siswa sukar menentukan jalannya cerita, (4) siswa sukar menentukan sifat-sifat tokoh dalam cerita. Pra tindakan yang dilakukan hanya mencapai 45% siswa yang dapat menentukan unsure-unsur yang terkandung dalam cerita fiksi dan 55% siswa yang masih rendah dalam menentukan unsure-unsur yang terkandung dalam cerita fiksi tersebut. 

Jika masalah tersebut tidak segera diatasi akan berdampak negative pada siswa, dimana dalam hal ini siswa tidak dapat memahami unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam cerita fiksi, dan juga akan berdampak pada rendahnya minat mengapresiasi karya sastra. Untuk itu penulis bersama guru bermaksud untuk mengatasi permasalahan di atas dengan melakukan Penelitian Tindakan kelas (PTK) dengan judul “Penerapan strategi aktivitas terbimbing guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan apresiasi tentang cerita fiksi pada murid Kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe.”

Beach  mengemukakan bahwa salah satu strategi pembelajaran sastra dapat digunakan dalam meningkatkan kemampuan mengapresiasi sastra murid sekolah dasar  adalah dengan menerapkan Strategi Aktivitas Terbimbing (SAT), 
 yaitu murid diarahkan pada aktivitas merespon teks sastra melalui merangkai kegiatan secara bertahap, membangkitkan, menghubungkan, mendeskripsikan, menafsirkan, dan menilai teks. Kemudian Beach menambahkan bahwa fungsi utama SAT adalah (1) dapat membantu murid dalam belajar menggambarkan pengetahuan awalnya dalam membuat kesimpulan dan pengalaman yang ada dalam teks, siswa dapat memahami teks dengan baik tanpa merasa terbebani, (2) dapat membantu murid mengorganisasikan struktur teks sehingga murid memahami unsur-unsur cerita dengan baik.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, maka yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Cara guru Bahasa Indonesia menggunakan strategi aktivitas terbimbing di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe.

2. Apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS sebelum guru Bahasa Indonesia menggunakan strategi aktivitas terbimbing di MIS Wawotobi Kabupaten Konawe Wawotobi Kabupaten Konawe

3. Apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS setelah guru Bahasa Indonesia menggunakan strategi aktivitas terbimbing di MIS Wawotobi Kabupaten Konawe Wawotobi Kabupaten Konawe

4. Malalui penggunaan strategi aktivitas terbimbing guru Bahasa Indonesia dapat meningkatkan apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah; “Apakah dengan menggunakan strategi aktivitas terbimbing Guru Bahasa Indonesia dapat meningkatkan apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe”?

D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Penerapan strategi aktivitas terbimbing guru Bahasa Indonesia dapat meningkatkan apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe”.

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan permasalahan diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui cara guru Bahasa Indonesia menggunakan strategi aktivitas terbimbing di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe

2. Untuk mengetahui apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS sebelum guru Bahasa Indonesia menggunakan strategi aktivitas terbimbing di MIS Wawotobi Kabupaten Konawe Wawotobi Kabupaten Konawe

3. Untuk mengetahui apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS setelah guru Bahasa Indonesia menggunakan strategi aktivitas terbimbing di MIS Wawotobi Kabupaten Konawe Wawotobi Kabupaten Konawe

4. Untuk mengetahui apakah malalui penggunaan strategi aktivitas terbimbing guru Bahasa Indonesia dapat meningkatkan apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi Kabupaten Konawe.
F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat di peroleh melalui penelitian ini yaitu :

1. Meningkatkan apresiasi murid tentang cerita fiksi di kelas V MIS Wawotobi melalui Strategi Aktivitas Terbimbing (SAT)

2. Mendorong inisiatif guru untuk memanfaatkan strategi aktivitas terbimbing sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi masalah pembelajaran apresiasi sastra khususnya  pembelajaran apresiasi cerita fiksi di MIS Wawotobi.

G. Definisi Operasional

1. Strategi aktivitas terbimbing adalah strategi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang menggunakan respon terbimbing

2. Apresiasi siswa adalah kemampuan emosional murid pada isi cerita, tanggapan pada pelaku cerita, peristiwa dan perasaan mengamati gaya bahasa pengarang cerita.

3. Cerita fiksi adalah cerita rekaan atau cerita yang tidak sebenarnya.
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